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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji reaksi publik terhadap keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) 

Indonesia yang mempertahankan batasan umur minimal 35 tahun untuk calon presiden dan 

wakil presiden. Dengan menggunakan metode Naïve Bayes untuk menganalisis sentimen dari 

data Twitter, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi publik terhadap regulasi ini. 

Analisis menunjukkan mayoritas sentimen negatif (90.9%), dengan hanya 6.6% sentimen 

positif dan 2.5% sentimen netral, menandakan ketidakpuasan yang dominan di kalangan 

publik. Akurasi analisis sentimen yang dihasilkan mencapai 67.98%, menegaskan efektivitas 

Naïve Bayes dalam konteks ini. Penelitian menghasilkann  betapa pentingnya akan 

pembahasan lebih mendalam mengenai syarat pencalonan yang dapat mencerminkan aspirasi 

masyarakat agar mempertimbangkan aspek pengalaman dan kedewasaan. Dalam konteks yang 

lebih luas, temuan ini memberikan wawasan berharga tentang dinamika opini publik dan 

potensi revisi peraturan terkait, merekomendasikan kajian lebih lanjut untuk memahami 

dampak kebijakan tersebut terhadap struktur demokrasi Indonesia.  

Kata kunci: Analisis Sentimen,Batasan Umur, Capres-Cawapres, Mahkamah Konstitusi, 

Naïve Bayes 

Abstract 

This study examines the public reaction to the decision of the Constitutional Court (MK) of 

Indonesia to maintain the minimum age limit of 35 years for presidential and vice-presidential 

candidates. Utilizing the Naïve Bayes method to analyze sentiments from Twitter data, this 

research aims to uncover the public's perception of this regulation. The analysis reveals a 

majority of negative sentiments (90.9%), with only 6.6% positive sentiments and 2.5% neutral 

sentiments, indicating prevalent dissatisfaction among the public. The accuracy of the 

sentiment analysis reached 67.98%, affirming the effectiveness of Naïve Bayes in this context. 

The research underscores the importance of further discussion on candidacy requirements that 

can reflect the aspirations of society by considering aspects of experience and maturity. In a 

broader context, these findings offer valuable insights into the dynamics of public opinion and 

the potential for revising related regulations, recommending further studies to understand the 

impact of such policies on the structure of Indonesia's democracy. 

Keywords: Sentiment Analysis, Age Limit, Presidential and Vice-Presidential Candidates, 

Constitutional Court, Naïve Bayes. 
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1. PENDAHULUAN  

Studi ini dirancang untuk menyajikan konteks, permasalahan, serta ulasan studi terkait 

yang mengkaji analisis sentimen terhadap putusan Mahkamah Konstitusi (MK) di Indonesia 

tentang kriteria usia untuk kandidat presiden dan wakil presiden. Putusan tersebut telah 

menimbulkan diskusi yang beragam tentang standar usia dalam nominasi, menekankan 

kebutuhan untuk memperhatikan aspek pengalaman serta kematangan dalam kepemimpinan 

suatu negara. Isu ini telah mencuat menjadi topik yang signifikan dalam pembahasan politik 

dan demokrasi di Indonesia, dengan regulasi dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) mengenai 

persyaratan calon menjadi pokok bahasan yang mendalam. 

Konteks ini menimbulkan pertanyaan mendasar tentang bagaimana sistem pemilihan 

dapat menyeimbangkan antara kebutuhan akan pemimpin yang berpengalaman dengan aspirasi 

demokratis rakyat. Diskusi ini tidak hanya terbatas pada arena politik formal tetapi juga 

merambah ke ruang publik, di mana opini masyarakat menjadi indikator kritis terhadap 

penerimaan dan dukungan terhadap kebijakan tersebut. Dalam konteks ini, analisis sentimen 

terhadap keputusan MK menjadi penting untuk memahami dinamika opini publik dan 

implikasinya terhadap proses demokrasi. 

 

Penelitian sebelumnya telah mengungkap potensi analisis sentimen dalam mengurai 

kompleksitas opini publik. Misalnya, studi oleh Nurdiansyah et al. (2021) yang menganalisis 

sentimen opini publik terhadap Undang-Undang Cipta Kerja menggunakan metode Naïve 

Bayes Classifier menunjukkan bahwa teknik analisis sentimen dapat mengidentifikasi nuansa 

positif dan negatif dalam opini publik dengan akurasi yang signifikan. Penelitian lain oleh 

Wijaya et al. (2021) dan Pane et al. (2021) juga menegaskan kemampuan analisis sentimen 

dalam memetakan spektrum opini terkait isu sosial-politik, memberikan insight berharga 

terhadap sikap masyarakat. 

 

Kajian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang reaksi publik terhadap 

kebijakan politik melalui analisis sentimen terhadap keputusan MK mengenai batasan umur 

Capres dan Cawapres. Melalui pendekatan metodologis yang teruji, seperti Naïve Bayes, 

penelitian ini berupaya memberikan bukti ilmiah mengenai persepsi masyarakat terhadap 

keputusan tersebut, mengisi celah pengetahuan tentang bagaimana kebijakan politik diterima 

dan diinterpretasikan oleh publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan 

kontribusi terhadap literatur analisis sentimen tetapi juga memberikan wawasan terhadap 

dinamika politik dan demokrasi di Indonesia, khususnya dalam konteks penyelenggaraan 

pemilu dan peraturan pencalonan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menjelaskan penggunaan algoritma Naive Bayes dalam analisis 

sentimen, dipilih karena efisiensinya dalam klasifikasi sentimen teks. Diuraikan mulai dari pra-

pemrosesan data, aplikasi Naive Bayes, hingga evaluasi model. Tujuannya adalah 

menyediakan panduan jelas dan ringkas tentang implementasi metode ini. 

 

Gambar tahapan penelitian 

Dataset yang dipakai memanfaatkan metode crawling, di mana proses pengambilan data 

diperoleh dari *hashtag* terkait di aplikasi Twitter (X). 

 

Gambar hasil dataset dari proses crawling pada twitter 
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2.1  Algoritma TF-IDF 

Metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah pendekatan 

yang digunakan untuk mengevaluasi signifikansi suatu kata dalam sebuah dokumen yang 

merupakan bagian dari sebuah koleksi dokumen atau korpus. Pendekatan ini menentukan 

relevansi sebuah kata dengan memperhitungkan seberapa sering kata tersebut muncul dalam 

dokumen spesifik relatif terhadap frekuensinya di semua dokumen dalam korpus. Term 

Frequency (TF) mengindikasikan frekuensi kehadiran kata dalam dokumen, sementara Inverse 

Document Frequency (IDF) mengevaluasi seberapa unik atau langka kata itu muncul di antara 

semua dokumen. Oleh karena itu, TF-IDF menekankan kata-kata yang muncul secara eksklusif 

dalam sejumlah kecil dokumen, meningkatkan kemampuan untuk mengenali kata-kata yang 

memberikan karakteristik khusus terhadap dokumen tersebut.Untuk menghitung nilai IDF, 

digunakan rumus dapat dilihat pada rumus berikut : 

𝐼𝐷𝐹𝑗 = log(
𝐷

𝑑𝑓𝑗
)(5) 

 

2.2 Naïve Bayes  

Metode Naive Bayes adalah teknik statistik untuk estimasi probabilitas. Esensi dari 

teknik ini terletak pada premis bahwa semua atribut dalam suatu set data berfungsi secara 

mandiri untuk mempengaruhi peluang hasil dari suatu klasifikasi. Teknik ini mengevaluasi 

peluang setiap klas berdasarkan distribusi atribut dalam sampel pelatihan, kemudian 

memanfaatkan peluang tersebut untuk mengklasifikasikan entri baru dalam set data uji. 

Kinerja yang memuaskan dari Naive Bayes, khususnya dalam kumpulan data yang luas dan 

dengan persiapan data awal yang adekuat, membuatnya menjadi salah satu metode yang 

terfavorit untuk klasifikasi teks.Dalam konteks Naive Bayes, probabilitas bahwa suatu objek 

dengan vektor fitur x=(𝒙𝟏, … . 𝒙𝒏) milik kelas 𝑪𝒌 dihitung menggunakan rumus: 

P(𝑪𝒌∣x)= 
𝑃(𝑥∣𝑪𝒌 )𝑷(𝑪𝒌)

𝑃𝑥
 

Menggabungkan semua ini, kita bisa mengabaikan P(X) karena merupakan konstanta dan 

fokus pada memaksimalkan nilai P(𝑪𝒌) ∣ X)yang proporsional kepada: 

P(𝑪𝒌) ∣ X) ∝ P(𝑪𝒌) ∏  

𝑛

𝑖=1

P(𝒙𝒊 ∣ 𝑪𝒌) 

Untuk klasifikasi, kita memilih kelas 𝑪𝒌 yang memiliki nilai log P(𝑪𝒌) ∣ X) atau P(𝑪𝒌) ∣
X) terbesar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap implementasi penelitian ini mrnggunakan aplikasi streamlit yang merupakan 

aplikasi framework open-source untuk machine learning dan data science. Untuk mengambil 
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dataset yang dibutuhkan user harus menggunakan API Key pada akun twitter guna melakukan 

proses crawling.  

Sumber data dari Twitter akan dijadikan bahan untuk latihan dan uji. Bahan latihan ini 

akan dipergunakan untuk proses pembelajaran dalam pengklasifikasian, yang memfasilitasi 

pengujian pada data uji. Penelitian ini akan membagi himpunan data menjadi bagian latihan 

dan bagian uji dengan perbandingan 60%:40%, 70%:30%, dan 80%:20%. Studi ini 

mengategorikan data menjadi tiga golongan yaitu positif, netral, dan negatif. Jumlah dataset 

yang dipakai adalah sebanyak 1090 data. 

 

Gambar 2 tampilan aplikasi streamlit 

Pada tahap Pre-Processing diawali dengan pendeteksian akun buzzer dengan menggunakan 

metode Consine similarity dimana komentar yang mempunyai kemiripan diatas 80% akan 

terdeteksi sebagai buzzer. 

 

 

Gambar hasil preprocessing buzzer detection 

Setelah itu dilanjutkan dengan proses cleaning,case 

folding,stemming,stopwords,tokenizing,normalization dan labeling sehingga menghasilkan 

dataset yang bersih seperti gambar dibawah berikut : 
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Gambar hasil preprocessing dataset yang sudah bersih 

Pada tahap selanjutnya dilakukan evaluasi model naïve bayes yang mana setelah data 

diupload dan data di proses maka user dapat menentukan besaran uji data testing dan akan 

menampilkan dataframe dari hasil uji data train dan testing seperti pada gambar berikut : 

 

 

Gambar besaran uji data train-test  

 

Gambar hasil dari rasio besaran uji data train-test 
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Tahapan implementasi data uji 

 

Alur implementasi data uji 

Setelah melakukan pembagian data train dan data testing selanjutnya dilakukan perhitungan 

score dengan algoritma naïve bayes sehingga menghasilkan skor Naïve Bayes 75%, Recall 

41%, Precision 51% dan f1 Score 42% 

 

Gambar hasil skor uji model naïve bayes 

Visualisasi merupakan proses dalam membuat visualisasi data yang menggambarkan 

tren, pola, atau insight yang ditemukan dari kumpulan tweet yang telah di-crawl. Setelah 

proses evaluasi model maka dapat ditampilkan hasil grafik sentimen dari dataset yang 

divisualisasikan dalam gambar berikut ini : 
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Gambar hasil skor dari sentimen pada dataset 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian yang telah dilakukan terkait analisis sentimen tentang putusan Mahkamah 

Konstitusi (MK) mengenai batasan usia calon presiden (capres) dan calon wakil presiden 

(cawapres) menunjukkan bahwa opini masyarakat Indonesia, yang diperoleh dari Twitter 

melalui proses crawling dataset, mayoritas bersifat negatif dengan 90.9% sentimen negatif, 

6.6% sentimen positif, dan 2.5% sentimen netral. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan 

masyarakat Indonesia tidak menyambut baik keputusan MK tersebut. Untuk mengukur 

akurasi dataset yang digunakan, diterapkan metode Naïve Bayes yang menghasilkan tingkat 

akurasi sebesar 67.98%. Pemilihan Naïve Bayes Classifier sebagai metode didasari oleh 

efektivitasnya dalam analisis sentimen pada penelitian sejenis, terutama yang berkaitan 

dengan data teks seperti komentar di Twitter. Keunggulan Naïve Bayes terletak pada 

kemampuannya mengelola data berdimensi tinggi dan performanya yang baik meskipun 

pada dataset yang kecil. Dalam kasus keputusan MK tentang batasan umur capres-cawapres, 

di mana opini publik diungkapkan dalam bentuk teks singkat, diharapkan Naïve Bayes dapat 

memberikan hasil yang akurat dan relevan. 
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